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ABSTRAK

Abstrak: Topi caping merupakan penutup kepala tradisional yang telah menjadi bagian penting dalam
kehidupan masyarakat agraris di Indonesia. Caping biasanya digunakan oleh para petani yang bekerja
di ladang, namun terkadang digunakan juga oleh kelompok non-pertanian sebagai lampion atau tutup
lampu. Topi caping sudah tersebar diseluruh nusantara yang mengakibatkan banyak istilah dalam
penyebutan topi caping ini berbeda-beda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui topi caping:
sejarah, fungsi dan relevansi budaya di indonesia kelas 3 di SDN Cibalongsari 4. Metode Penelitian
yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa caping tidak
hanya berfungsi sebagai perlindungan dari panas dan hujan, tetapi juga memiliki nilai simbolis dan
identitas budaya yang kuat. Caping adalah topi yang dibuat dari bambu atau daun mengkuang yang di
anyam, dengan bagian atas runcing dan melebar kelilingnya. Jika melihat fakta yang ada, bahwa
kesenian topi merupakan sebuah kebudayaan yang melekat erat dalam kehidupan masyarakat Desa
Caping itu sendiri. Selain itu integrasi kearifan lokal mengenai topi caping ini juga terdapat di daerah
Surakarta, topi caping juga terdapat di Demak, Jawa Tengah, terdapat di Kabupaten Banyuasin,
Sumatera Selatan, selain di Indonesia juga terdapat di Luar Negara.

Kata Kunci: Caping, Budaya, Sejarah, Fungsi.

Abstract: The caping hat is a traditional head covering that has become an important part of the lives
of agrarian communities in Indonesia. Caping is usually used by farmers working in the fields but is
sometimes also used by non-agricultural groups as lanterns or lamp covers. Caping hats have spread
throughout the archipelago, resulting in many different terms for naming this caping hat. This study
aims to determine the caping hat: history, function, and cultural relevance in Indonesia for grade 3 at
SDN Cibalongsari 4. The research method used is a descriptive qualitative method. The results of the
study indicate that caping not only functions as protection from heat and rain, but also has strong
symbolic value and cultural identity. Caping is a hat made of bamboo or woven mengkuang leaves, with
a pointed top and widening around it. If we look at the facts, that art is a culture that is closely attached
to the lives of the Caping Village community itself. In addition, the integration of local wisdom
regarding the caping hat is also found in the Surakarta area, the caping hat is also found in Demak,
Central Java, in Banyuasin Regency, South Sumatra, apart from in Indonesia, it is also found abroad.
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A. LATAR BELAKANG

Topi caping merupakan salah satu penutup kepala tradisional yang telah lama
menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat agraris di Indonesia,
khususnya para petani. Caping berbentuk kerucut dan umumnya terbuat dari anyaman
bambu, meskipun di beberapa daerah juga ditemukan caping yang dibuat dari daun
pandan, daun kelapa, atau rerumputan.

Keberadaan caping tidak hanya terbatas pada Indonesia, melainkan juga digunakan
secara luas di negara-negara Asia Timur dan Asia Tenggara seperti Tiongkok, Jepang,
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Korea, dan Vietnam, sebagai bagian dari perlengkapan kerja di sektor pertanian. Dalam
konteks budaya, caping memiliki nilai simbolis yang kuat. Di Jawa, misalnya, caping
tidak hanya digunakan sebagai alat pelindung diri, tetapi juga menjadi bagian dari
berbagai tradisi dan kesenian, bahkan diabadikan dalam lagu daerah seperti “Caping
Gunung”.

Peran caping sebagai pelindung dari panas terik matahari dan hujan menjadikannya
sangat fungsional bagi para petani yang bekerja di lahan terbuka. Selain itu, caping juga
mulai digunakan dalam berbagai aspek kehidupan modern, seperti dekorasi, media
pembelajaran, hingga peragaan busana, yang menandakan adanya pergeseran dan
perluasan makna dari sekadar alat pelindung menjadi simbol budaya dan kreativitas.

Meskipun demikian, penelitian mengenai topi caping masih relatif terbatas dan
umumnya hanya berfokus pada aspek fungsional atau nilai tradisionalnya. Studi-studi
sebelumnya lebih banyak membahas caping sebagai bagian dari perlengkapan petani atau
sebagai media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan interaksi dan hasil belajar
siswa, terutama di daerah pedesaan.

Menurut Bishop dalam (Kartika, 2022) menjelaskan bahwa matematika adalah salah
satu bentuk kebudayaan. Matematika sebagai bentuk budaya tertanam dalam hampir
setiap aspek kehidupan masyarakat. Salah satu benda budaya yang terdapat di berbagai
daerah yang dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran matematika adalah topi caping.
Menurut (Aprilanus et al, 2021) bahwa topi caping adalah salah satu jenis topi berbentuk
kerucut, yang terbuat dari anyaman bambu, daun pandan, beberapa jenis rumput, atau
daun kelapa. Menurut (Astuti dan Muzayyin, 2022) menjelaskan bahwa Caping biasanya
digunakan oleh para petani yang bekerja di ladang, namun terkadang digunakan juga oleh
kelompok non-pertanian sebagai lampion atau tutup lampu. Topi caping sudah tersebar
diseluruh nusantara yang mengakibatkan banyak istilah dalam penyebutan topi caping ini
berbeda-beda. Misalnya pada daerah Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur menyebutnya
“seraung”.

Terdapat satu daerah di wilayah Pontianak Kalimantan Barat yang mayoritas
penduduknya menjadikan kerajinan tangan sebagai sumber penghasilan keluarga, yaitu
wilayah Kampung Caping (Aprilanus et al, 2021). Kampung Caping berada di pinggir
sungai kapuas khususnya di kelurahan Bansir Laut dimana warganya ada yang bermata
pencarian sebagai seorang pengrajin seni kriya. Keberadaan kampung caping yang
memiliki potensial untuk dikembangkan menjadi destinasi wisata unggulan, paket wisata
termasuk kuliner dengan makan saprahan, jajanan kuliner tradisional, kerajinan tangan
caping serta pengayuh yang menjadi souvenir khas kampung caping dan bisa menjadi hal
yang menarik bagi yang berkunjung kesana. Caping adalah topi yang dibuat dari bambu
atau daun mengkuang yang di anyam, dengan bagian atas runcing dan melebar
kelilingnya (Azizah et al, 2017).

Jika melihat fakta yang ada, bahwa kesenian topi merupakan sebuah kebudayaan
yang melekat erat dalam kehidupan masyarakat Desa Caping itu sendiri (Hanum, 2023).
Selain itu integrasikearifan lokal mengenai topi caping ini juga terdapat di daerah
Surakarta (Alfi, 2018); topi caping juga terdapat di Demak, Jawa Tengah (Wahyuni &
Ekawati, 2016); terdapat di Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan (Ibrahim et al, 2023);
selain di Indonesia juga terdapat di Luar Negara (Kusmawan, 2025).

Namun, belum banyak kajian yang menyoroti perubahan desain, inovasi material,
atau upaya pelestarian nilai-nilai budaya yang terkandung dalam caping di tengah arus
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modernisasi dan perubahan gaya hidup masyarakat. Penelitian ini hadir untuk mengisi
kesenjangan tersebut dengan menelaah topi caping dari berbagai aspek, mulai dari sejarah,
fungsi, nilai budaya, hingga potensi inovasi desain yang tetap mempertahankan esensi
tradisionalnya.

Penelitian mengenai eksplorasi etnomatematika pada topi tradisional sudah pernah
dilakukan oleh (Aprilanus et al, 2021) dengan judul “Eksplorasi Etnomatematika dalam
Menganyam Caping Masyarakat Dayak Ribun”. Eksplorasi etnomatematika pada
anyaman bambu sudah pernah dilakukan oleh Rani Suciati dan Anggun Badu Kusuma
dengan judul “Eksplorasi Etnomatematika pada Anyaman Bambu” (Suciati & Kusuma,
2019). Eksplorasi Etnomatematika Kerajinan Anyaman “Belungkur” sudah pernah
dilakukan oleh (Zea et al, 2022) dengan judul “Eksplorasi Etnomatematika Kerajinan
Anyaman “Belungkur” pada Masyarakat Dusun Penjulung Kecamatan Teluk Keramat
Kabupaten Sambas.

Dengan pendekatan multidisipliner, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi nyata dalam upaya pelestarian warisan budaya sekaligus mendorong inovasi
yang relevan dengan kebutuhan masyarakat masa Kini. Tujuan utama dari penelitian ini
adalah menganalisis topi caping sebagai artefak budaya yang memiliki nilai fungsional,
estetis, dan simbolis, serta mengidentifikasi peluang pengembangan desain caping agar
tetap relevan di era modern tanpa kehilangan akar budayanya. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi upaya pelestarian sekaligus
pengembangan produk budaya lokal yang adaptif dan inovatif.

B. METODE PENELITIAN

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan
salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan
kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan
kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak
ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat
untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Kartika, 2021) bahwa
pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang dilakukan
agar hasilnya optimal.

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode deskriptif.
Menurut (Lahiya, 2025) bahwa kualitatif deskriptif adalah penelaahan dengan
memusatkan diri secara intensif pada satu obyek tertentu yang mempelajarinya sebagai
suatu permasalahan. Dalam penelitian ini, digunakan untuk menggali secara mendalam
analisis topi caping: sejarah, fungsi dan relevansi budaya di indonesia kelas 3 di SDN
Cibalongsari 4.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Kartika, 2020) menyatakan pendekatan kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Arifudin, 2025)
bahwa caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian pengkodean pada catatan-
catatan yang ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut untuk memperoleh
kesimpulan.
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Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan
(field research). Menurut (Waluyo, 2024) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan
tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai analisis topi
caping: sejarah, fungsi dan relevansi budaya di indonesia kelas 3 di SDN Cibalongsari 4.
Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan dari penelitian
(Noviana, 2020).

Bungin dikutip (Judijanto, 2025) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif
bertujuan untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di
masyarakat kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas
ke permukaan sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran topi caping: sejarah, fungsi dan
relevansi budaya di indonesia kelas 3 di SDN Cibalongsari 4.

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan kebenaran ilmiah
suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-
hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun Kkajian sebenarnya
merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk
mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran.
Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun.
Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang analisis topi caping: sejarah,
fungsi dan relevansi budaya di indonesia kelas 3 di SDN Cibalongsari 4, artikel, jurnal,
skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Arifudin, 2020).

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka
penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel
ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi,
baik cetak maupun online (Tanjung, 2020).

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan
data. Amir Hamzah dalam (Rismawati, 2024) mengklaim bahwa pendataan merupakan
upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti.
Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara
khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku,
kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang
membagikan pandangan topi caping: sejarah, fungsi dan relevansi budaya di indonesia
kelas 3 di SDN Cibalongsari 4.

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai
usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan
yang sedang atau akan digali (Arifudin, 2024). Rincian tersebut dapat ditemukan dalam
literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis
lainnya. Menurut (As-Shidqgi, 2025) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam
berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang
berbeda.

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (Suryana, 2024). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat
dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Farid, 2025). Hal-
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hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang analisis topi caping: sejarah, fungsi
dan relevansi budaya di indonesia kelas 3 di SDN Cibalongsari 4.

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu
wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah
ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan
yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Zaelani, 2025).

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Arifudin, 2022). Dokumentasi berasal dari kata
dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah,
notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Iskandar, 2025) bahwa metode
dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip
dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Supriani, 2025) bahwa strategi
dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek
penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini
dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu
analisis topi caping: sejarah, fungsi dan relevansi budaya di indonesia kelas 3 di SDN
Cibalongsari 4.

Moleong dikutip (Nita, 2025) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis
menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Mukarom, 2024) menjelaskan
reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data
dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan
temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan
triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut
Moleong dalam (Hoerudin, 2023), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas
hasil penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang
diteliti.

Menurut Muhadjir dalam (As-Shidgi, 2024) menyatakan bahwa analisis data
merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis
melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang
dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit,
mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik
triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman dalam (Supriani, 2024) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan Kesimpulan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Topi caping adalah topi tradisional berbentuk kerucut yang umumnya terbuat dari

anyaman bambu, daun pandan, atau sejenis rumputan dan daun kelapa. Topi ini memiliki
tali dagu untuk menjaga keseimbangan saat dipakai dan berfungsi melindungi kepala dan
leher dari panas terik matahari serta hujan.
Keunggulan dan Fungsi

Melindungi kepala dan leher dari panas dan hujan secara efektif. Ringan dan memiliki
bentuk lebar sehingga memberikan perlindungan optimal saat bekerja di luar ruangan,
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terutama di sawah atau perkebunan. Topi yang dirancang ulang diharapkan memiliki

keunggulan dibanding topi caping pasar, seperti multifungsi, lebih nyaman, dan sesuai

dengan kebutuhan petani teh di lapangan. Topi caping secara detail berisi analisis aspek
desain topi caping yang sudah ada dibandingkan dengan topi caping yang dimodifikasi
untuk petani teh, khususnya di Rancabali, Ciwidey.

Variasi Topi Caping di Indonesia

1. Caping Jawa: berbentuk kerucut, terbuat dari anyaman bambu atau pandan, sering
digunakan oleh petani dan nelayan di Jawa.

2. Caping Ponoragan (Caping Reog): berbentuk tabung seperti ember terbalik, khas
Ponorogo, digunakan dalam pertunjukan Reog dan sebagai penanda anggota Sarekat
Islam.

3. Caping Buyuk: varian kecil berbentuk bundar dari Ponorogo.

4. Caping Kalo: berbentuk lingkaran pipih dari Kudus, digunakan sebagai properti
pakaian adat.

5. Caping Keropak: terbuat dari daun lontar, khas Demak.

6. Caping Teh: berukuran lebih besar, digunakan oleh petani di perkebunan teh untuk
perlindungan lebih luas.

Penggunaan dan Budaya
Topi caping tidak hanya digunakan oleh petani, tetapi juga oleh nelayan dan

masyarakat umum di beberapa daerah. Caping juga sudah menjadi bagian dari

kebudayaan Jawa dan Asia Tenggara, bahkan digunakan di negara-negara Asia Timur
seperti Tiongkok, Korea, dan Vietnam.

Analisis Desain Topi Caping.

Bagian ini membahas perbandingan desain topi caping tradisional dengan topi caping
yang telah dimodifikasi, mencakup aspek fungsi, material, dan bentuk (rupa). Tujuannya
adalah menghasilkan produk multifungsi yang dapat meningkatkan efektivitas kerja
petani teh.

Fungsi dan Manfaat
Topi caping tradisional berbentuk kerucut, terbuat dari anyaman bambu atau daun

pandan, berfungsi melindungi dari panas terik dan hujan. Modifikasi bertujuan

menambah kenyamanan dan kemudahan bagi pemakainya saat bekerja di perkebunan
teh. Aspek Desain yang Dianalisis, meliputi:

1. Fungsi topi dalam melindungi kepala dan leher petani dari cuaca

2. Material yang digunakan untuk kekuatan dan kenyamanan

3. Bentuk yang ergonomis dan estetis sesuai kebutuhan petani teh.

Konsep Matematika dalam Bentuk Topi Caping
Bentuk topi caping secara matematis menyerupai bangun ruang kerucut, yang

memiliki alas lingkaran dan sisi lengkung menuju puncak. Ini juga menjadi bahan

pembelajaran dalam kajian etnomatematika.

Hasil Pembahasan
Modifikasi topi caping dapat memberikan kemudahan dan kenyamanan lebih bagi

petani pemetik teh, meningkatkan efektivitas kerja mereka. Topi caping yang

dimodifikasi juga berpotensi menjadi produk multifungsi yang lebih sesuai dengan
kebutuhan lapangan tanpa menghilangkan nilai tradisionalnya.

Etnomatematika merupakan suatu teknik atau gaya yang menjelaskan tentang budaya
(Wahyuni & Pertiwi, 2017). Etnomatematika juga dapat dianggap sebagai sebuah
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program yang bertujuan untuk mempelajari bagaimana siswa dapat memahami,
mengartikulasikan, mengolah, dan akhirnya menggunakan ide-ide matematika, konsep,
dan praktik-praktik yang dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan aktivitas
sehari-hari mereka (Fajriyah, 2018). Aktivitas yang bisa dikaitkan dengan
etnomatematika ialah pada kerajinan Caping. Kerajinan Caping merupakan artefak yang
terbuat dari bambu, ijuk dan digunakan untuk topi. Pada Kerajinan Caping terdapat
konsep matematika yaitu konsep bangun ruang. Menganyam Caping dilakukan dengan
beberapa aktivitas matematika berupa mengukur panjang dan lebar bambu yang di
gunakan, membilang banyaknya bambu yang digunakan menentukan letak jahitan
merancang dan lain-lainnya. Caping masyarakat di daerah Kabupaten Kampar sendiri
berbentuk kerucut dan tabung (Aprilanus et al, 2021).

1. Analisis Fungsi

Topi caping tradisional berfungsi melindungi petani dari panas matahari dan hujan,
menutupi kepala hingga leher agar petani lebih nyaman saat bekerja. Modifikasi bertujuan
menambah fungsi agar topi lebih multifungsi dan efektif dalam menunjang aktivitas
petani.

Caping berfungsi sebagai pelindung para petani di kala cuaca panas dan hujan
(Hafifah & Putra, 2021). Caping dilengkapi tali dagu untuk menopang keseimbangannya.
Caping sebenarnya tidak hanya dipakai petani, tapi juga digunakan oleh golongan lain.
Caping terbuat dari anyaman bambu (Karim et al, 2023) dan merupakan salah satu bentuk
penerapan etnomatematika yang dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang
inovasi. Meskipun bentuk dasar topi caping sama di seluruh daerah, terdapat perbedaan
dalam hal bahan, ukuran, hiasan, dan cara penggunaannya (Sari et al, 2020).

2. Analisis Material

Topi caping biasanya terbuat dari anyaman bambu yang dipilih dari bambu tidak
terlalu muda atau tua agar mudah dianyam dan kuat. Dalam modifikasi, material
dipertimbangkan agar tetap ringan, kuat, dan nyaman dipakai.

3. Analisis Bentuk (Rupa)

Topi caping berbentuk kerucut dengan diameter antara 35-50 cm disesuaikan dengan
ukuran tubuh pemakai (usia 20-50 tahun). Modifikasi bentuk dilakukan tanpa
menghilangkan nilai budaya, namun menambahkan fitur agar lebih ergonomis dan sesuai
kebutuhan petani.

4. Metode Analisis.

Menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan komparatif, membandingkan
produk lama dan baru dari segi fungsi, material, dan rupa. Data diperoleh melalui
observasi langsung, wawancara dengan petani, dan studi literatur.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa caping tidak hanya berfungsi
sebagai perlindungan dari panas dan hujan, tetapi juga memiliki nilai simbolis dan
identitas budaya yang kuat. Caping adalah topi yang dibuat dari bambu atau daun
mengkuang yang di anyam, dengan bagian atas runcing dan melebar kelilingnya. Jika
melihat fakta yang ada, bahwa kesenian topi merupakan sebuah kebudayaan yang melekat
erat dalam kehidupan masyarakat Desa Caping itu sendiri. Selain itu integrasi kearifan
lokal mengenai topi caping ini juga terdapat di daerah Surakarta, topi caping juga terdapat
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di Demak, Jawa Tengah, terdapat di Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan, selain di
Indonesia juga terdapat di Luar Negara. Bentuk topi caping tradisional menjadi salah satu
objek etnomatematika dalam materi kerucut. Bentuk fisik topi caping dalam bentuk
kerucut dapat divisualisasikan ke dalam geogebra sehingga menjadi fasilitas belajar yang
menarik dan berguna dalam pengintegrasian pembelajaran matematika ke dalam
kebudayaan lokal. Sehingga penggunaan aplikasi Geogebra dapat memvisualisasikan
bangun ruang sisi lengkung khususnya materi kerucut yang merupakan bentuk dari topi
caping dengan memanfaatkan pendekatan pembelajaran berbasis kearifan lokal atau
etnomatematika.

Oleh karena itu, mengenai eksplorasi etnomatematka pada kerajinan camping,
diharapkan penelitian ini dapat dijadikan pedoman untuk penelitian selanjutnya yang
lebih rinci mengenai hubungan matematika dan budaya atau etnomatematika.
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